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- Kompos Bokashi dan Pupuk NPK Meningkatkan Pertumbuhan Dan
Produksi Kangkung Selama Dua Kali Pertanaman

D.H. Pangaribuan, S. Hadi, K. Hendarto, I.M. Makka, W. Pristiarini
Jurusan Agroteknologi, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung
JI Sumantri Brojonegoro | Bandar Lampung, 35145

Kata kunci: bokashi compost, kangkong, NPK fertilizers, fresh weight

Abstract

The aim of the research was to investigate the effect of bokashi compost and
NPK fertilizer on the growth and yield of kangkong during two planting times.
The experiment was conducted in field experimentation BPTP Bandar Lampung
from September 2012 until February 2013. The experimental design was
completely randomized block design with 3 replications. The treatments were:
control; recommended inorganic fertilizers NPK 15:15:15 500 kg ha” ; cow
manure compost 20 t ha! + recommended NPK fertilizer; cow manure compost +
50%  recommended NPK fertilizer; vegetables municipal waste compost -+
recommended NPK fertilizer; vegetables municipal waste coinpost + 50%
recommended NPK fertilizer; chicken manure compost + recommended NPK
fertilize; chicken manure compost + 50% recommended NPK fertilizer; maize
straw compost + recommended NPK fertilizer; maize straw compost + 50%
recommended NPK fertilizer. Result of experiment showed that chicken manure
compost combined with NPK fertilizers was the best compost among other
composts. Chicken manure compost had a residual effect until the second planting
time. This implied that the use of chicken compost could reduce the use of
inorganic fertilizers during two planting times of kangkong. The application of
50%  inorganic fertilizers combined with chicken compost bokashi was
recommended to apply.

PENDAHULUAN

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan periumbuhan dan
hasil produksi kangkung yaitu dengan pemupukan baik pupuk organik maupun pupuk
anorganik. Bahan organik yang tersedia melimpah, seperti pupuk kandang (pukan)
ayam, sapi, sampah sayur dan daun jagung, dapat dikomposkan dan dijadikan pupuk
organik yang berguna bagi tanaman sayuran.

Di Indonesia, pada umumnya petani menggunakan lebih banyak pupuk anorganik
sedangkan penggunaan pupuk organik masih rendah. Penggunaan pupuk anorganik
terus menerus dalam jangka waktu yang cukup lama dapat menurunkan kualitas
lingkungan karena menurunkan tingkat kesuburan fisik tanah. Salah satu alternatif
penambahan unsur hara ke dalam tanah adalah menggunakan pupuk organik yang lebih
murah dan tepat guna karena dapat diproduksi sendiri oleh petani.

Dampak pupuk organik bagi pertanaman sayuran seringkali diteliti hanya pada
satu kali pertanaman. Berbeda dengan pupuk NPK yang lebih cepat tersedia bagi
tanaman dan melepaskan unsur hara secara bertahap, pupuk organik lebih bersifat
lambat tersedia oleh karena membutuhkan proses dekomposisi agar menjadi tersedia
bagi perakaran tanaman. Oleh karena itu dampak aplikasi pupuk organik perlu dilihat
sampai dengan dua kali pertanaman. Beberapa penelitian sayuran sebelumnya seperti
(Endriani, 2003; Yulia et al. 2011), dampak residu pupuk organik dilihat dalam dua kali
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pertanaman. Dalam penelitian ini pupuk dasar NPK diberikan di awal tanam pertama
namun tidak diberikan kembali di awal tanam kedua sehingga akan dilihat pengaruh
residu dari kompos bokashi pupuk organik dan pupuk anorganik di pertanaman kedua
pada tanaman sayuran berumur pendek kangkung.

Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui pengaruh kombinasi kompos
bokashi dan pupuk NPK terhadap pertumbuhan dan produksi kangkung dan residunya
pada pertanaman kedua.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilaksanakan di Kebun Percobaan Balai Pengkajian Teknologi
Pertanian (BPTP) Lampung pada bulan September 2012 sampai Februari 2013. Bahan
yang digunakan yaitu benih kangkung varietas Primer, pupuk kandang (pukan) ayam,
pukan sapi sampah sayur, daun jagung, dedak, sekam, air, pupuk NPK (15:15:15), EM-
4. Perlakuan disusun dalam Rancangan Acak Kelompok (RAK) terdiri dari enam
perlakuan dengan tiga ulangan. Perlakuan yang diterapkan dalam penelitian ini adalah
By = Kontrol (tanpa pupuk), B; = Pupuk rekomendasi NPK (15:15:15) 500 kg/ha, B, =
Bokashi kotoran sapi 20 ton/ha + dosis pupuk NPK (15:15:15) 500 kg/ha, B; = Bokashi
kotoran sapi 20 ton/ha + % dosis pupuk NPK (15:15:15) 250 kg/ha, Bs = Bokashi
sampah sayur 20 ton/ha + dosis pupuk NPK (15:15:15) 500 kg/ha, Bs = Bokashi sampah
sayur 20 ton/ha + 2 dosis pupuk NPK (15:15:15) 250 kg/ha. B6 = Bokashi kotoran
ayam 20 ton/ha + dosis pupuk NPK (15:15:15) 500 kg/ha, B7 = Bokashi pupuk kandang
ayam 20 ton/ha + % dosis pupuk NPK (15:15:15) 250 kg/ha, B8 = Bokashi daun jagung
20 ton/ha + dosis pupuk NPK (15:15:15) 500 kg/ha, B9 = Bokashi daun jagung 20
ton/ha + %2 dosis pupuk NPK (15:15:15) 250 kg/ha. Perlakuan pada pertanaman kedua
sama dengan perlakuan pertanaman pertama, sebab akan dilihat efek residunya. Data
dianalisis dengan analisis ragam. Perbedaan nilai tengah ditentukan dengan
menggunakan uji BNJ pada taraf 5%,

Persiapan lahan meliputi pengolahan tanah dengan menggunakan cangkul dan
dibuat petakan-petakan dengan ukuran 3 m x 3 m. Bahan-bahan yang digunakan dalam
pembuatan bokashi yaitu bahan dasar pupuk bokashi (pupuk kandang ayam atau sapi
atau sampah sayur atau daun jagung masing-masing 300 kg), 100 kg dedak, 100 kg
sekam padi, 200 ml gula yang telah dicairkan, S00 ml stater EM4, dan air secukupnya.
Pembuatan bokashi dibuat lapisan-lapisan. Lapisan pertama adalah bahan dasar
kompos, kemudian diberi dedak, sekam dan larutan EM-4, kemudian dibuat lapisna
kedua dan seterusnya. Bokashi ditutup rapat dengan terpal plastik. Bahan bokashi
dibalik setiap seminggu sekali agar proses dekomposisi berjalan merata dan sempurna.
Semua jenis bokashi diaplikasikan satu minggu sebelum benih kangkung ditanam.
Pemberian bokashi dilakukan dengan cara ditebar merata pada larikan. Setiap petak
memperoleh 8 kg kompos bokashi.

Benih kangkung ditanam setelah satu minggu bokashi diaplikasikan ke lahan.
Setiap lubang ditanam dua benih dan jarak antartanaman yaitu 30 cm x 20 cm. Pupuk
NPK diaplikasikan seminggu setelah benih kangkung ditanam. Pupuk NPK yang
diaplikasikan dalam satu petak yaitu 0,2 kg atau 200 g. Pemberian pupuk NPK
dilakukan dengan cara dilarik. Pada pertanaman kedua, bokashi dan pupuk dasar NPK
tidak lagi diberikan, sebab akan dilihat efek residunya.

Pemeliharaan yang dilakukan meliputi penyiraman, penyulaman, penyiangan
gulma dan pengendalian hama dan penyakit. Penyulaman menggunakan tanaman yang
sudah dipersiapkan di persemaian. Penyiangan gulma dilakukan apabila sudah terdapat
gulma di sekitar tanaman. Pengendalian hama dan penyakit dapat dilakukan dengan
menggunakan pestisida sesuai rekomendasi.
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Variabel pengamatan meliputi tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah cabang,
diameter batang, tingkat kehijauan daun, panjang akar, bobot basah segar, bobot kering,
dan efisiensi pemupukan pada penelitian pertama dan penelitian kedua. Analisis tanah
dilakukan sesudah tanah diolah dan sebelum diberi bokashi. Data penunjang berupa
analisis bokashi setelah bokashi matang dan sebelum diaplikasikan ke lahan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis tanah (Tabel 1) dan hasil analisis bokashi (Tabel 2). Pengaruh
perlakuan terhadap pertumbuhan kangkung musim tanam pertama (Tabel 3), dan
pengaruh perlakuan terhadap bobot segar kangkung pada pertanaman pertama (Tabel 4).

Tabel 1. Hasil analisis tanah

No. Jenis Analisis Hasil Analisis Kriteria
1 H H,O 5,40 Sangat masam
P KCl 4,90 Sangat masam
2 % C-Organik 2,19 Sedang
3 % Nitrogen 0,16 Rendah
4  Ratio C/N 13,69 Sedang
5 P Tersedia Bray | (ppm) 18,54 Sangat tinggi
6 P Potensial (mg P,0s/100 g) 37,18 Sedang
7 K Potensial (mg K,O/100 g) 18,86 Rendah
8  Kapasitas Tukar Kation (cmol/Kg) 20,8 Sedang
Pasir 28,41 Lempung
9  Tekstur Debu 15,96 berpasir
Liat 55,63 )

Sumber : Laboratorium Teknis Natar Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Lampung
Kecamatan Natar Kabupaten Lampung Selatan (2012).

Tabel 2. Hasil analisis bokashi sebelum aplikasi di lapang

Bokashi Bokashi Bokashi Bokashi

No Jenis Analisis Kotoran . Sampah Daun
Kotoran Sapi

Ayam Sayur Jagung
1 % Kadar Air 36,32 41,56 38,89 49,87
2 pH 8,4 8,26 8,60 6,84
3 % C-Organik 22,86 16,73 26,70 24,48
4 % Nitrogen Total 2,82 1,22 1,71 1,55
5 Ratio C/N 8,11 13,71 15,61 15,79
6 % P,0s Total 2,73 0,79 1,33 0,47
7 % K,0O Total 2,43 0,41 2,01 0,85

Sumber : Laboratorium Teknis Natar Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Lampung
Kecamatan Natar Kabupaten Lampung Selatan (2012).
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Tabel 3. Pengaruh perlakuan kombinasi bokashi dan pupuk NPK terhadap bobot segar
kangkung pada pertanaman pertama dan kedua dan efisiensi agronomisnya.

Pengurang
Bobot an bobot
Bobot segar  Efisiensi segar Efisiensi segar
Perlakuan pertanaman pemupuk pertanam pemupuka musim
pertama (g) anl(%) ankedua nll(%)  keduadari
(2) pertama
(%)
B0 = Kontrol 64.06 a 19.46 a 69.62
B1 = Pupuk rekomendasi ~ 256.73 a 100 87.07ac 100 66.08
NPK 500 kg
B2 = Bokashi kotoran sapi  278.80 a 111 203.00 271 27.18
20 ton/ha + Pupuk NPK acd
15:15:15 500 kg
B3 = Bokashi kotoran sapi  260.30 a 101 161.00 209 38.14
20 ton/ha + NPK 15:15:15 acd
250 kg
B4 = Bokashi sampah 374.00 a 160 119.60 147 68.02
sayur 20 ton/ha + NPK acd
15:15:15 500 kg
BS = Bokashi sampah 316.80 a 131 154.80 199 51.13
sayur 20 ton/ha + NPK acd
15:15:15 250 kg
B6 = Bokasht pupuk 710.90 b 338 362.20 506 49.05
kandang ayam 20 ton/ha + bed
dosis pupuk NPK
(15:15:15) 500 kg/ha
B7 = Bokashi pupuk 852.00 b 408 406.00 571 52.34
kandang ayam 20 ton/ha + bd
2 dosis pupuk NPK
(15:15:15) 250 kg/ha .
B8 = Bokashi daun jagung 363.00 a 155 89.90ac 104 75.23
20 ton/ha + dosis pupuk
NPK (15:15:15) 500 kg/ha
B9 = Bokashi daun jagung 264.70 a 104 164.70 214 37.77
20 ton/ha + 2 dosis pupuk acd
NPK (15:15:15) 250 kg/ha
BNJ 324.71 305.12
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Tabel 4. Pengaruh perlakuan bokashi terhadap peubah pertumbuhan kangkung pada
pertanaman pertama

Tinggi Jumlah Diameter Bobot
Perlakuan Tanaman Daun batang kering
(cm) (butir) cm) (2
B0 = Kontrol 8.85a 10.00 a 0.32 a 0.60 a
B1 = Pupuk rekomendasi NPK 500  13.38 ab 13.36 a 0.47ab 1.63a
k
B%_ = Bokashi kotoran sapi 20 14.31 ab 15.50 a 0.54abc 1.83a
ton/ha + Pupuk NPK 15:15:15 500
kg
B3 = Bokashi kotoran sapi 20 16.85b 17.97 a 0.55abc  3.03 ab
ton/ha + NPK 15:15:15 250 kg
B4 = Bokashi sampah sayur 20 17.81Db 21.83 a 0.64 bed 3.10ab
ton/ha + NPK 15:15:15 500 kg
BS = Bokashi sampah sayur 20 18.36 b 21.50 a 0.60 bed 2.93 ab
ton/ha + NPK 15:15:15 250 kg
B6 = Bokashi pupuk kandang ayam  25.67 cd 27.57 a 0.76 cd  6.37b

20 ton/ha + dosis pupuk NPK

(15:15:15) 500 kg/ha

B7 = Bokashi pupuk kandang ayam 27.63 d 29.53b 0.84d 8.00 ¢
20 tonvha + ¥ dosis pupuk NPK

(15:15:15) 250 kg/ha

B8 = Bokashi daun jagung 20 18.917 be 21.73 a 0.60 bed 2.66 ab
ton/ha + dosis pupuk NPK

(15:15:15) 500 kg/ha

B9 = Bokashi daun jagung 20 14.79 ab 16.00 a 0.48 ab 1.80 a
ton/ha + Y2 dosis pupuk NPK

(15:15:15) 250 kg/ha

BNJ 6.98 18.6745 0.258 3.914

Berdasarkan hasil analisis tanah di Laboratorium Teknis Natar Lampung Selatan
menunjukkan bahwa tanah yang digunakan dalam penelitian ini memiliki pH tanah
yang rendah yaitu 5,40 (Tabel 1). Berdasarkan hasil dari analisis bokashi (Tabel 2),
bokashi pukan ayam memiliki kandungan N, P, dan K yang lebih tinggi dibandingkan
dengan bokashi daun jagung yaitu N = 2,82 %, P = 2,73 % dan K = 2,43 %. Bokashi
daun jagung memiliki kandungan unsur hara yang lebih rendah yaitu N =155 %, P =
0,47 % dan K = 0,85 %.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian kompos bokashi pupuk kandang
ayam dengan kombinasi pupuk NPK (15:15:15) (Bé, B7) memberikan pengaruh nyata
dalam meningkatkan bobot segar hasil kangkung dibandingkan perlakuan lainnya
(Tabel 3). Pengaruh kombinasi kompos bokashi ayam dengan setengah dosis pupuk
NPK (15:15:15) terhadap bobot segar pertumbuhan terlihat sampai pada penanaman
kedua (Tabel 3). Hal ini pengaruh positif dari efek residu kompos bokashi pukan ayam.
Hasil yang sama juga ditunjukkan oleh percobaan (Adil et al., 2006) yang menunjukkan
bahwa pemberian 10 g N/pot hanya cukup untuk tanaman tomat yang ditanam pertama
kali sedangkan tanaman okra yang ditanam berikutnya tidak dapat tumbuh dengan baik.
Dengan demikian hal ini menunjukkan bahwa pemberian pupuk dasar susulan dalam
budidaya tanaman kangkung bersinambung diperlukan untuk menambahkan unsur hara
ke dalam tanah yang dibutuhkan oleh tanaman sehingga pertumbuhan dan produksi
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tanaman menjadi baik, kecual bila menggunakan kompos bokashi pukan ayam. Hal ini
berbeda dengan penelitian (Yulia ef a/., 2011) pada tanaman caisim dan (Endriani,
2003) pada tanaman jagung yang mana hasil tanaman mereka lebih tinggi pada
pertanaman kedua daripada pada pertanaman pertama. Dalam penelitian ini hasil segar
kangkung lebih tinggi pada pertanaman pertama daripada pada pertanaman kedua.
Perbedaan ini diduga disebabkan oleh kualitas kompos yang diberikan.

Kombinasi kompos bokashi kotoran ayam dan pupuk NPK nyata meningkatkan
bobot segar daun kangkung baik pada pertanaman pertama dan sekaligus memberikan
efek residu pada pertanaman kedua (Tabel 3). Kompos bokashi kotoran ayam dapat
memperbaiki struktur tanah sehingga akar tanaman dapat berkembang lebih menyebar
dan banyak sehingga akan menyerap unsur hara dan air yang lebih banyak . Efek residu
pada pertanaman kedua dari kompos bokashi kotoran ternak merupakan cadangan hara
bagi pertanaman sehingga hasil kangkung masih tetap lebih baik dibandingkan kontrol
(BO) bahkan dibandingkan dengan perlakuan hanya pupuk rekomendasi NPK (BI)
(Tabel 3). Hal ini berarti bahwa aplikasi kompos bokashi cukup diberikan pada awal
tanam dan tidak perlu diberikan pada setiap kali tanam. Menurut (Smith ez a/., 2001)
kompos bokashi adalah pupuk organik yang melepaskan unsur haranya secara lambat
(“slow release). Lebih jauh (Rao, 1994) menyatakan bahwa kompos bokashi bisa
menjadi sumber energi utama bagi mikroorganisme yang membuat sehingga aktivitas
mikroroganisme meningkat dengan pesat, sehingga polysacharida serta substansi
perekat lain yang dihasilkan mikrorganisme dapat meningkatkan agregasi dan
memantapkan agregat tanah yang terbentuk. Pupuk NPK rekomendasi yang diberikan

.pada pertanaman pertama kangkung tidak memberikan efek residu pada pertanaman

kangkung kedua seperti terlihat pada Tabel 3 yang menunjukkan bahwa hasil segar
kangkung antara perlakuan kontrol dan perlakuan pupuk NPK rekomendasi tidak
berbeda nyata. Hasil kangkung diharapkan akan lebih tinggi apabila diberikan pupuk
NPK secukupnya sebagai pupuk dasar kembali pada pertanaman kedua, walaupun
sudah diberikan pupuk kompos bokashi pada pertanaman pertama.

Hasil bobot segar daun kangkung akibat pemberian kompos bokashi kotoran ayam
nyata lebih tinggi daripada kompos bokashi kotoran sapi, sampah sayur maupun daun
Jagung. Hal ini berarti dari keempat jenis pupuk organik yang dicoba dalam penelitian
ini, kompos bokashi kotoran ternak adalah yang terbaik sesuai dengan kandungan unsur
hara yang tersedia di dalam kompos bokashi kotoran ternak (Tabel 2). Hasil penelitian
(Yulianti dan Hidayah, 2011) pada tanaman tembakau dan (Paudel et a/., 2004) pada
tanaman lettuce juga menunjukkan hasil tanaman akibat pemberian kompos bokashi
kotoran ternak ayam lebih tinggi daripada jenis pupuk organik lainnya. Berbeda
dengan hasil penelitian ini, penelitian (Baskoro dan Purwoko, 2011)  menunjukkan
bahwa pupuk kompos kotoran ternak sapi dan ayam sama-sama nyata meningkatkan
komponen hasil tanaman binahong. Kualitas makanan ternak akan sangat menentukan
kualitas pupuk kandang yang dihasilkan (Makarim dan Suhartatik, 20006) .

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa hanya kompos bokashi kotoran ternak
ayam yang memberikan efek residu pada pertanaman kangkung yang kedua. Hal ini
Jelas terlihat dari hasil segar kangkung yang tidak berbeda nyata antara aplikasi kompos
bokashi kotoran ternak sapi, sampah sayur dan daun jagung dibandingkan dengan
kontrol dan pupuk NPK rekomendasi (Tabel 3). Keunikan kompos bokashi kotoran
ayam ini disebabkan selain oleh kandungan unsur hara yang lebih tinggi dibandingkan
dengan jenis kompos bokash lainnya (Tabel 1) sehingga masih cukup tersedia secara
perlahan bagi tanaman pada pertanaman kedua. Selain itu kompos bokashi kotoran
ayam telah terdekomposisi lebih sempurna yang dicirikan dengan nilai C N rasio yang <
10 (Tabel 1). Sarno (2009) menunjukkan bahwa pemberian pupuk NPK yang
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dikombinasikan dengan pupuk kandang dapat meningkatkan C-Totai, P, dan K tersedia.
Beberapa peneliti seperti (Berntsen et al., 2007; Gong et al., 2009) juga menunjukkan
bahwa pupuk organik dari kotoran ternak mempunyai efek residu jangka panjang. Hal
ini berarti bahwa kompos bokashi kotoran ternak ayam lebih dianjurkan sebagai pilihan
petani sebagai pupuk organik karena memiliki efek residu jangka panjang.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa aplikasi NPK rekemendasi tanpa pemberian
kompos bokashi menghasilkan bobot segar kangkung yang lebih berat daripada tanpa
perlakuan (Tabel 3). Selanjutnya, hasil segar kangkung pada kombinasi aplikasi
kompos bokashi kotoran termnak ayam dengan pupuk NPK rekomendasi setengah dosis
cenderung lebih tinggi pada pertanaman pertama dan nyata lebih tinggi pada
pertanaman kedua dibandingkan dengan aplikasi kombinasi kompos bokashi kotoran
ayam dengan pupuk NPK rekomendasi dosis penuh (Tabel 3). Hal ini berarti bahwa
apabila dikombinasikan dengan kompos bokashi kotoran ternak ayam maka aplikasi
pupuk NPK cukup diberikan setengah dosis yang berarti suatu upaya efisiensi masukan
unsur hara. Hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya (Ryan, 2010;
Pangaribuan et al., 2012) bahwa aplikasi kompos bokashi akan menghemat masukan
pupuk rekomendasi. Efisiensi pemupukan aplikasi kompos bokashi kotoran ayam
dengan setengah dosis NPK juga nampak lebih tinggi berkisar 408% pada pertanaman
pertama dan 571% pada pertanaman kedua (Tabel 3).

Keunggulan kompos bokashi kotoran ayam dibandingkan jenis kompos bokashi
lainnya dalam meningkatkan hasil segar kangkung didukung oleh fakta fakta
pertumbuhan vegetatif tanaman lainnya pada pertanaman kangkung pertama (Tabel 4),
seperti tanaman yang tumbuh lebih tinggi, daun yang berjumlah lebih banyak, batang
yang berdiameter lebih tebal dan bobot kering yang lebih berat. Meningkatnya bobot
kering tanaman merupakan petunjuk besarnya fotosintat yang dihasilkan selama
pertumbuhan tanaman dan hal ini1 didukung oleh fakta jumlah daun yang lebih banyak.

Bobot kering tanaman merupakan petunjuk besarnya fotosintat yang dihasilkan
selama pertumbuhan, dan fotosintat berupa karbohidrat merupakan penyumbang bobot
kering tanaman yang cukup besar. Berlangsungnya proses fotosintesis dipengaruhi oleh
ketersediaan unsur N, P, dan K di dalam tanah. Unsur hara N, P dan K yang disediakan
dari pupuk NPK yang diberikan di awal tanam percobaan pertama dan dari kompos
bokashi merupakan unsur hara yang seimbang bagi pertumbuhan tanaman. Dujkri
(2005) mengatakan bahwa hasil optimal kangkung erat kaitannya dengan keseimbangan
antara unsur hara makro dan mikro.

KESIMPULAN

Kompos bokashi kotoran ayam yang dikombinasikan dengan pupuk NPK
meningkatkan tinggi tanaman, jumlah daun, diameter batang, dan bobot basah
dibandingkan tanpa pemupukan. Kompos bokashi pukan ayam memberikan efek residu
pada dua kali pertanaman kangkung daripada kompos bokashi kotoran sapi, sampah
sayur atau daun jagung. Setengah dosis rekomendasi NPK dikombinasikan dengan
kompos bokashi kotoran ternak lebih direkomendasikan untuk diaplikasikan pada
budidaya kangkung.
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